ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kenaikan harga kedelai terhadap
pendapatan Pabrik Tahu Crispy Khas Jawa Pak Narma di Tanjung Jati Binjai. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Data yang digunakan adalah
data kuantitatif yang diperoleh dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis biaya, analisis pendapatan usaha
dan analisis r/c rasio. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kenaikan harga
kedelai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan pabrik. Berdasarkan
data yang dikumpulkan dari laporan bulanan pabrik pada tahun 2022-2023, ditemukan
bahwa kenaikan harga kedelai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pendapatan pabrik. Analisis R/C Rasio menyatakan bahwa Pabrik Tahu Crispy Khas
Jawa Pak Narma di Tanjung Jati Binjai sebelum dan sesudah kenaikan harga kedelai
mempunyai nilai Revenue Cost lebih besar dari satu (rasio > 1) yang artinya walaupun
mengalami kenaikan harga bahan baku, usaha Pak Narma tetap masih menguntungkan
walaupun mengalami penurunan pendapatan. Dengan demikian, usaha Pabrik Tahu
Crispy Khas Jawa Pak Narma di Tanjung Jati Binjai dapat dinyatakan layak untuk
dijalankan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of soybean price increases on the income of
Pak Narma's Javanese Crispy Tofu Factory in Tanjung Jati Binjai. The type of
research used is descriptive research. The data used is quantitative data obtained by
observation, interview, and documentation. The data analysis techniques used are cost
analysis, business income analysis and r/c ratio analysis. The results of hypothesis
testing show that the increase in soybean prices has a significant effect on factory
income. Based on data collected from the factory's monthly reports in 2022-2023, it
was found that the increase in soybean prices had a significant effect on factory
revenue. The R/C Ratio analysis states that Pak Narma's Javanese Crispy Tofu
Factory in Tanjung Jati Binjai before and after the increase in soybean prices has a
Revenue Cost value greater than one (ratio> 1), which means that despite the increase
in raw material prices, Pak Narma's business is still profitable despite experiencing a
decrease in income. Thus, Pak Narma's Javanese Crispy Tofu Factory business in
Tanjung Jati Binjai can be declared feasible to run.
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